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Kepala Balai Bahasa Menyapa

Hai, Pembaca yang Budiman.

Pada tahun 2024 Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta kembali 
mempersembahkan 97 buku cerita anak seperti yang dilakukan pada tahun 2023. 
Jika pada tahun 2023 ada sepuluh buku cerita yang bersumber dari manuskrip 
koleksi Balai Bahasa Provinsi DIY, pada tahun 2024 ini buku cerita sepenuhnya 
bersumber dari nuansa lokal Yogyakarta dan sekitarnya. 

Buku cerita ini disajikan dalam dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia. Pembaca dapat menikmati cerita dan ilustrasi yang menarik di 
dalamnya. Semoga buku ini dapat mendorong minat membaca masyarakat. 
Selain itu, kami berharap bahwa melalui buku ini, semangat masyarakat dalam 
melestarikan bahasa daerah makin kuat.

Selamat membaca!

Kepala Balai Bahasa Provinsi DIY,

Dwi Pratiwi
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Wit sawo kecik awoh. 
Tita kepéngin nyènggèt sawo.

Pohon sawo berbuah. 
Tita ingin menjolok sawo.
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Jebulé gèntèré ora tekan.
Tita njaluk tulung marang bapaké.     

Ternyata galahnya pendek.
 

Tita minta tolong kepada Bapak.
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Bapaké ngréwangi Tita.
Bapaké nyènggèti sawo sing mateng.

Bapak membantu Tita. 
Bapak menjolok sawo yang masak.
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Wah, sawoné ana wolu.
Nyam, rasané mesthi énak.     

Wah, sawonya ada delapan.
 

Nyam, rasanya pasti enak.
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Tita mangan sawo cacah telu.
Tita ora bisa ngentèkaké.

Tita makan tiga buah sawo. 
Tita tidak kuat menghabiskannya.
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Tita arep ngedumaké sawoné.
Siji kanggo Bapak.

Tita akan membagi sawonya.
 

Satu untuk Bapak.
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Siji kanggo Ibu.

Satu untuk Ibu.
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Siji kanggo Mbah Kakung.
Siji kanggo Mbah Putri.

Satu untuk Mbah Kakung.
 

Satu untuk Mbah Putri.
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Sawoné kari siji.
Sawo kuwi kanggo Anin.      

Buah sawo tinggal satu.
 

Sawo itu untuk Anin.
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Wiji sawo diarani kecik.
Kecik aja dibuwang.

Kecik dikumbah resik.      

Biji sawo disebut kecik.
Kecik jangan dibuang.

Kecik dicuci bersih.      
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Kecik kanggo dolanan dhakon.
               

Tita karo Anin dolanan dhakon.      

Kecik untuk bermain dakon.
Tita dan Anin bermain dakon.
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Tita ngétung cacahé kecik.
Horé! Tita menang!

Tita menghitung jumlah kecik. 
Hore! Tita menang!

12



GLOSARIUM

awoh          : berbuah, ada buahnya, menghasilkan buah
nyènggèti  : merodokkan galah (tongkat dan sebagainya) ke suatu 

benda (buah dan sebagainya) yang berada di atas 
atau yang ada dalam lubang

ngedumaké: memberikan (sebagian) untuk orang lain

ngentèkaké: menghabiskan, memakai (membelanjakan, memakan, 
dan sebagainya)
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Galang Prastowo yang kini mengajar di salah satu universitas di Yogyakarta 
dulunya merupakan guru SD. Sejak menjadi guru SD inilah ia menyukai 
sastra anak hingga kini.

ILUSTRATOR
Abigail Fulvian terjun sebagai ilustrator lepas dengan nama pena Bigeil. 
Pengalaman 5 tahun asyik ia tekuni guna mengerjakan cukup banyak ilustrasi 
buku dan komik, baik untuk keperluan dalam negeri maupun luar negeri. 
Bigeil pernah mendapat penghargaan medali emas cipta komik Festival 
Literasi Sekolah (FLS) tahun 2019. Ia dapat dihubungi melalui surel bigeil.
pulpian@gmail.com.

PENERJEMAH
Titik Ruswanti lahir di Bantul pada 29 Juli 1980. Ia menempuh pendidikan 
dasar di SDN Baran 1 kemudian lulus pada 1992. Selanjutnya, ia menempuh 
pendidikan menengah di SMPN Panjangrejo kemudian lulus pada 1995 dan 
SMAN 1 Jetis kemudian lulus pada 1998. Sementara itu, pendidikan S-1 ia 
tempuh pada jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa dan jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,  Universitas 
Terbuka Yogyakarta. Saat ini ia aktif menjadi guru di SDN Ngrancah Imogiri 
Bantul dan telah menyelesaikan Pendidikan Guru Penggerak Angkatan 3 
pada tahun 2022. Motto hidupnya adalah tetap menjadi diri sendiri.

PENULIS
Agus Budi Nugroho tinggal di Dusun Ngangkruk, Caturharjo, Sleman, 
Yogyakarta. Selain asyik menjadi penulis, ia juga menjadi seniman musik 
yang fokus pada musik etnik nusantara, seperti suling bambu, angklung, 
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Kebudayaan Sleman tahun 2023. Penulis bisa dihubungi melalui Instagram 
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	 Tita kepéngin nyènggèt sawo. Tita njaluk tulung marang Bapak. 
Tita kepéngin ngedumaké sawo. Jebul wiji sawo kecik uga bisa digawé 
dolanan. Diarani dolanan apa kuwi? Kepéngin ngerti? Ayo, maca buku 
iki nganti rampung!      

	 Tita ingin menjolok sawo. Tita minta tolong kepada Bapak. Tita 
ingin berbagi sawo. Ternyata biji buah sawo juga bisa digunakan untuk 
mainan. Disebut apakah mainan tersebut? Penasaran? Ayo, baca buku 
ini sampai selesai!

MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN


